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Hypertension is an increased incidence of blood pressure marked by the increase in
systole and diastole. Hypertension if not handled properly, can cause a variety of compli-
cations such as stroke, heart failure, renal failure, encephalopathy, and others. Based on
statistic data, The menopause woman is at risk to experience hypertension of 41% com-
pared with males. This research aims to analyze the risk factors that affect the incidence
of hypertension in menopausal women in the village of Kayen Kidul. The design of the
research in this study uses cross sectional, with the population is all menopause women
who experience hypertension in the village of Kayen Kidul, using simple random sampling
technique, obtained as many as 71 respondents. The variables in this study consist of a
independent variable of age and a history of contraceptive used and variables dependent
to hypertension in menopausal women. The study was conducted on 16-21 September
2019, collecting data using interview and observation techniques using data collection
sheets. Analysis of data using univariate analysis, bivariate using pearson, and multivari-
ate using logistic regression, with calculations using SPSS. The results in this study were
obtained from 71 respondents, 59.2% of the mother aged < 60 years, 69% had a his-
tory of hormonal contraceptives used, 57.6% menopause had hypertension. The results
showed there was a correlation between the age and the history of contraceptive use
(P < 0.05) on the incidence of hypertension. The result of a logistic regression shows a
history of hormonal contraceptives used having a higher risk of hypertensive incidence in
menopause (p = 0.001, OR = 10.33).

Keywords: Age, history of contraceptive used, menopause, hypertension

Hipertensi merupakan kejadian peningkatan tekanan darah yang ditandai dengan
kenaikan systole dan diastole. Hipertensi jika tidak ditangani dengan baik, dapat
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menimbulkan berbagai macam komplikasi seperti stroke, gagal jantung, gagal ginjal,
ensefalopati, dan lainnya. Berdasarkan data statistic wanita menopause berisiko untuk
mengalami hipertensi sebesar 41% dibandingkan dengan laki-laki. Penelitian ini bertu-
juan untuk melakukan analisa factor risiko yang memepengaruhi kejadian hipertensi
pada wanita menopause di Desa Kayen Kidul. Desain penelitian dalam penelitian ini
menggunakan cross sectional, dengan populasinya adalah seluruh wanita menopause
yang mengalami hipertensi di Desa kayen Kidul, dengan menggunakan teknik simple
random sampling, didapatkan sampel sebanyak 71 responden.Variabel dalam penelitian
ini terdiri dari variable bebas yaitu usia dan riwayat penggunaan KB serta variable terikat
berupa hipertensi pada wanita menopause. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 16-21
September 2019, pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi
menggunakan lembar pengumpulan data. Analisis data menggunakan analisis univariat,
bivariate menggunakan pearson, dan multivariate menggunakan regresi logistic, den-
gan penghitungan menggunakan SPSS. Hasil dalam penelitian ini didapatkan dari 71
responden, 59.2 % ibu berusia < 60 tahun, 69 % memiliki riwayat kontrasepsi hormonal,
57.6 % menopause mengalami hipertensi. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
yang bermakna antara usia dan riwayat penggunaan kontrasepsi (p<0.05) terhadap
kejadian hipertensi. Hasil regresi logistic menunjukkan riwayat penggunaan kontrasepsi
hormonal memiliki resiko lebih tinggi terhadap kejadian hipertensi pada menopause (p=
0.001, OR= 10.33).

Keywords: usia, riwayat KB, hipertensi menopause

PENDAHULUAN

Hipetensi merupakan suatu kejadian peningkatan tekanan darah yang ditandai dengan adanya
kenaikan sistole ≥ 140 mmHg dan diastole ≥ 90 mmHg. Kejadian hipertensi dapat menye-
babkan terjadinya penyakit akibat kerusakan organ seperti diantaranya stroke, gagal jantung,
gagal ginjal, ensfalopati, dan lainnya (Lenfant et al. (2003) ).

BerdasarkandataWHOpada tahun 2010 didapatkan kejadian hipertensi diNegara berkem-
bang sebesar 40%, sedangkan di di Negara maju sebesar 35%. Berdasarkan data for Health
Statistics (US) kejadian hipertensi pada wanita dewasa di seluruh penjuru dunia sebesar 25%,
sedangkan di Amerika Serikat kejadian hipertensi pada wanita menopause sebesar 75. Di
Indonesia kejadian hipertensi pada tahun 2013 sebesar 9,5% (Indonesia (2019) ).

Data di JawaTimur kejadian hipertensi pada tahun 2016 sebesar 13,47%atau sekitar 935.736
penduduk dengan proporsi laki-laki sebesar 13,78% dan perempuan 13,25% (Indonesia (2018)
).

Masa menopause adalah salah satu fase alamiah yang dialami oleh seorang wanita. Kondisi
menopause ini disebabkan oleh hormon estrogen dan progesteron dari ovarium wanita yang
berkurang, ovarium berhenti melepaskan sel telur sehingga aktivitas menstruasi berkurang dan
akhirnya berhenti sama sekali. Pada masa ini terjadi penurunan jumlah hormon estrogen yang
sangat penting untuk mempertahankan faal tubuh (Proverawati (2010) ).

Salah satu penyakit yang sering muncul pada wanita menopause adalah hipertensi. Keja-
dian hipertensi pada wanita lebih tinggi saat memasuki masa menopause jika dibandingkan
dengan laki-laki, sebesar 41%. Hal ini diakibatkan pada wanita menopause terjadi penurunan
kadar hormon estrogen (1). Hasil penelitian lainnya oleh Rahmawaty and Rahmawati (2015) ,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara asupan serat terhadap kejadian hipertensi pada
wanita menopause. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Umamah and Lestari (2016) terda-
pat hubungan antara pre menopause dengan kejadian hipertensi pada wanita menopause di
Sidoarjo dengan nilai p= 0,001.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 9 September 2019 di Desa Kayen
Kidul dari 15 ibu menopause terdapat 9 ibu menopause mengalami hipertensi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kejadian hipertensi pada
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wanita menopause di Desa Kayen Kidul.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian cross sectional dengan mempelajari
hubungan penyakit dan paparan tertentu denganmengamati status paparan, penyakit, atau out-
come lain secara serentak pada individu dari suatu populasi pada suatu waktu.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh wanita menopause di Desa
Kayen Kidul sebanyak 540 wanita menopause. Sampel yang digunakan dalam penelitian mul-
tivarat ini menggunakan 15 hingga 20 subjek per variabel. Sampling yang digunakan dengan
simple random sampling. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 71 responden.

Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Desa Kayen Kidul Keca-
matan Kayen Kidul Kabupaten Kediri, pada tanggal 16-21 September 2019. Variabel yang digu-
nakan dalam penelitian ini terdiri dari variable bebas, yang terdiri dari usia ibu dan riwayat
penggunaan KB sedangkan variable terikat adalah kejadian hipertensi pada wanita menopause.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan
observasi dengan lembar pengumpulan data yang sudah disiapkan oleh peneliti sebelumnya.
Analisa data yang digunakan dalampenelitian inimenggunakan analisis univariat, bivariat den-
gan menggunakan pearson dan analisis multivariat dengan regresi logistic.

HASIL

Jumlah responden dalam penelitian ini sebesar 71 responden. Berikut hasil dan pembahasan
dalam penelitian ini :

TABLE 1 | Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Kriteria N %

Usia Menopause
< 45 tahun 46 64.8

≥ 45 tahun 25 35.2

Paritas

Primipara 4 5.6

Multipara 61 85.9

Grandemultipara 6 8.5

Sumber: Penelitian 2019
BerdasarkanTabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar (64,8%) responden

mengalami menopause pada usia< 45 tahun dan sebagian besar (85,9%) memiliki paritas mul-
tipara.

TABLE 2 | Analisis Univariat Variabel Penelitian

Karakteris-tik Kriteria N %

Usia Ibu < 60 tahun 42 59.2

≥ 60 tahun 29 40.8

Riwayat KB
Hipertensi

Hormonal
Non hormonal
Normal
Hipertensi

48
23
30
41

67.6
32.4
42.3
57.7

Sumber: Penelitian 2019
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden (59,2%)

berusia <60 tahun, 67.6 % memiliki riwayat KB hormonal dan 57.7 % mengalami hipertensi.

TABLE 3 | Analisis Bivariat Hubungan antara Usia Ibu dengan Kejadian Hipertensi

Variabel Normal Hipertensi Sign Correlation Coefficient

< 60 tahun 23 19 0.01 3.05

> 60 tahun 7 22
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TABLE 4 | Analisis Bivariat Hubunganantara Riwayat Penggunaan Kontrasepsi dengan Kejadian Hipertensi

Variabel Normal Hipertensi Sign Correlation Coefficient

Non Hormonal 16 7 0.001 3.83

Hormonal 14 34

TABLE 5 | Analisis Multivariat Variabel Faktor yang Berpengaruh terhadap Kejadian Hipertensi

Variabel P-value OR
95%

Lower Upper

Usia 0.004 7.478 1.908 29.312

Riwayat KB 0.001 10.333 2.600 41.056

Berdasarkan gambar Tabel 3, 4 and 5 di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara usia dan riwayat penggunaan kontrasepsi (p<0.05) terhadap kejadian
hipertensi. Hasil regresi logistic menunjukkan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal
memiliki resiko lebih tinggi terhadap kejadian hipertensi pada menopause (p= 0.001, OR=
10.33).

Hubungan usia dengan kejadian hipertensi pada wanita menopause
Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Kayen Kidul Kabupaten Kediri, terdapat hubungan

usia dengan kejadian hipertensi pada menopause, yaitu pertambahan usia dapat meningkatkan
risiko kejadian hipertensi pada masa menopause.

Berdasarkan hasil penelitian Ardiani et al. (2015) diapatkan usia wanita >61 tahun, memi-
liki risiko 2,7 kali lebih besar untuk mengalami hipertensi jika dibandingkan dengan wanita
usia 40-50 tahun. Hal ini diakibatkan karena berbagai perubahan fisiologis terjadi bagi wanita
yang berusia lanjut, salah satunya adalah terjadi penebalan dinding arteri akibat penumpukan
kolagen di dalam lapisan otot. (Kumar et al. (2015))

Selain itu pada wanita usia lanjut juga bias mengakibatkan kekakuan pembuluh darah, yang
dapatmenghambat sirkulasi dalampembuluh darah. Pada sistem renal jugamengalami peruba-
han saat seorang wanita berusia lanjut, akibat adanya peningkatan resistensi perifer dan aktiv-
itas simpatik serta menurunnya laju filtrasi glomerulus (Kumar et al. (2015)).

Hubungan usia terhadap kejadian hipertensi pada wanita menopause diakibatkan
karena adanya perubahan hormonal selama masa menopause. Beberapa hormon pada masa
menopause memiliki efek aditif pada peningkatan tekanan darah seperti adanya peningkatan
relative kadar androgen, aktivasi sistem renin angiotensin, peningkatan kadar plasma endotel,
penigkatan reistensi insulin. Hormon steroid pada wanita memiliki efek yang mengatur Sistem
Renin Angiotensin dan mempengaruhi produksi angiotensinogen dan metabolism natrium.
Penurunan kadar estrogen selama masa menopause mengakibatkan penginkatan regulasi Sis-
tem Renin Angiotensin dan peningkatan plasma renin activity. Adanya berbagai perubahan
fisiologis tersebut, dapat menyebabkan terjadinya hipetensi pada wanita menopause (Lima
et al. (2012) ).

Penelitian lainnya yang sejalan dengan hasil penelitian di atas, adalah hasil penelitian Zil-
berman et al. (2015) yang menyatakan bahawa semakin bertambahnya usia seorang wanita
menopause, akan berisiko untuk mengalami hipertensi, yang diakibatkan karena depresi dan
kecemasana yang sering dialami oleh wanita menopause.

Hubungan riwayat kontrasepsi terhadap kejadian hipertensi pada wanita menopause
Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Kayen Kidul didapatkan hubungan yang signifikan

antara riwayat penggunaan kontrasepsi terhadap kejadian hipertensi pada wanita menopause.
Riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal meningkatkan risiko terjadinya hipertensi pada
masa menopause.

Berdasarkan hasil penelitian Park and Kim (2013) terdapat hubungan yang siginifikan
antara riwayat penggunaan pil oral kombinasi terhadap hipertensi pada wanita menopause,
hal ini diakibatkan karena estrogenmemiliki peran yang besardalam proses pengaturan system
vaskular, dan progestron yang terdapat dalampil oral kombinasimempengaruhi tekanan darah,
hal ini dibuktikan bahwa keberadaan progesterone dalam pil oral kombinasi mempengaruhi
peningkatan aminopeptidase P yang dapat menyebabkan terjadinya hipertensi pada wanita
menopause.
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Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh LA andAO (2008)menyatakan bahwapenggu-
naan kontrasepsi hormonal yang mengandung estrogen dan progesteron dapat meningkatkan
risiko terjadinya hipertensi pada seorangwanita. Hal ini dapatmenyebabkan terjadinya kardiak
hipertrofi dan peningkatan angiotensin II, dalam sisitem renin angiotensin yang menyebabkan
terjadinya hipertensi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Liu et al. (2017) juga sejalan dengan hasil penelitian
di atas, yaitu wanita menopause dengan riwayat penggunaan kontrasepsi pil memiliki risiko
untuk mengalami hipertensi pada masa menopause, yaitu wanita dengan riwayat penggunaan
kontrasepsi pil lebih dari 5 tahun berisiko mengalami peningkatakan hipertensi selama masa
menopause sebanyak 13%.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara usia dan riwayat penggunaan kontrasepsi terhadap kejadian hipertensi. Hasil regresi
logistic menunjukkan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal memiliki resiko lebih tinggi
terhadap kejadian hipertensi pada menopause .

Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan variable dan metode
yang berbeda, sehingga dapat diketahui faktor lain yang mempengaruhi kejadian hipertensi
pada wanita menopause sehingga dapat menurunkan kejadian hipertensi dan meningkatkan
kualitas hidup wanita menopause.
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